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LAMPIRAN 1 

TABEL 5 

SCHEDULE PENELITIAN 

 

 

NO Kegiatan Pelaksanaan 

Bulan/Tahun 2024-2025 

 

Ket 

Septe

mber 

Oktober November Desember Januari Februari Maret April 

3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3  

1 Pengajuan Judul 

Rancangan Skripsi 
                              

2 Penyusunan 

Rancangan Skripsi 

                              

3 Revisi Rancangan 

Seminar 

                              

4 Seminar Rancangan 

Skripsi 

                              

5 Melengkapi Berkas 

Penelitian 

                              

MAHASISWA PENELITI DOSEN PEMBIMBING 

Nama : Lies Nofiyanti Gea Pembimbing : Berkat Persada Lase, S.Pd., M.Pd 

NIM : 212119044 NIDN : 0117059001 

Program Studi : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)   

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan   
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6 Melaksanakan 

Tindakan Penelitian 

                              

7 Mengumpulkan Data                               

8 Pengolahan Data                               

9 Penulisan bab IV 

sampai bab V 

                              

10 Revisi bab IV sampai 

bab V 

                              

11 Persiapan Ujian 

Skripsi 
                              

12 Pelaksanaan Ujian 

Skripsi 
                              
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LAMPIRAN 2  

ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN 

MATA PELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA  

FASE E KELAS 10 

(Sesuai Kemendikbudristek No. 33 Th. 2022 Tentang Capaian Pembelajaran) 

 

A.  RASIONAL MATA PELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA 

Pendidikan merupakan kunci untuk menumbuh kembangkan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara berdasarkan Pancasila sesuai tujuan 

pendidikan nasional, yaitu untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Pancasila adalah dasar negara, ideologi, dan pandangan hidup bangsa Indonesia. Ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, musyawarah- mufakat, dan 

keadilan adalah nilai-nilai yang harus ditumbuhkembangkan dan diinternalisasikan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Nilai-nilai itu 

kemudian ditetapkan sebagai norma dasar atau grundnorm Indonesia dan diberi nama Pancasila, sehingga menjadi landasan filosofis bagi pengembangan 

seluruh aturan di Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Sebagai dasar negara, ideologi, dan pandangan hidup bangsa Indonesia, nilai-nilai Pancasila semestinya mewujud dalam setiap sikap dan perbuatan 

segenap warga negara Indonesia. Keterwujudan dalam sikap dan perbuatan tersebut akan dapat mengantarkan seluruh bangsa pada kehidupan yang adil 

makmur sebagaimana cita- cita kemerdekaan bangsa Indonesia. Gambaran ideal cita-cita bangsa tersebut masih jauh dari terwujud walaupun negara 

Indonesia telah menempuh perjalanan lebih dari tiga perempat abad. Masih banyak tantangan yang harus diatasi baik dalam kehidupan bermasyarakat 

maupun berbangsa dan bernegara. 

Dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara, setiap warga negara perlu diarahkan menjadi warga negara yang cerdas dan baik (smart and good 

citizen), sehingga dapat memahami negara dan bangsa Indonesia, memiliki kepribadian Indonesia, memiliki rasa kebangsaan Indonesia, dan mencintai 

tanah air. Dengan demikian, warga negara Indonesia dapat melaksanakan hak dan kewajibannya sebagai warga negara, juga turut aktif membentengi 

masyarakat, bangsa dan negara Indonesia dari berbagai ancaman, tantangan, hambatan dan gangguan yang akan merusak ketahanan bangsa dan negara 

Indonesia. 
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Pendidikan Pancasila memuat nilai-nilai karakter Pancasila yang ditumbuhkembangkan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara untuk 

menyiapkan warga negara yang cerdas dan baik. Pendidikan Pancasila berisi elemen: Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945, Bhinneka Tunggal Ika, dan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Dalam upaya meningkatkan keyakinan dan pemahaman filosofi bangsa perlu dilakukan perbaikan secara konten maupun proses pembelajaran pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila yang di dalamnya terkandung penumbuhkembangan karakter, literasi- numerasi, dan kecakapan abad 21 yang disesuaikan 

dengan kebutuhan dan perubahan zaman. Dengan demikian, Pendidikan Pancasila akan menghasilkan warganegara yang mampu berpikir  global (think 

globally) dengan cara-cara bertindak lokal (act locally) berdasarkan Pancasila sebagai jati diri dan identitas bangsa. 

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila mempunyai kedudukan strategis dalam upaya menanamkan dan mewariskan karakter yang sesuai dengan Pancasila 

kepada setiap warga negara, dengan menjadikan nilai-nilai Pancasila sebagai bintang penuntun untuk mencapai Indonesia emas. 

 

B.  TUJUAN MATA PELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA 

Setelah mempelajari Pendidikan Pancasila, peserta didik mampu: 

1.  Berakhlak mulia dengan didasari keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa melalui sikap mencintai sesama manusia, mencintai negara 

dan lingkungannya untuk mewujudkan persatuan dan keadilan sosial; 

2.  Memahami makna dan nilai-nilai Pancasila, serta proses perumusannya sebagai dasar negara, ideologi, dan pandangan hidup bangsa, serta 

mempraktikkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari; 

3.  Menganalisis konstitusi dan norma yang berlaku, serta menyelaraskan hak dan kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara di tengah-tengah masyarakat global; 

4.  Memahami jati dirinya sebagai bagian dari bangsa Indonesia yang berbineka, serta mampu bersikap adil dan tidak membeda-bedakan jenis kelamin, 

SARA (Suku Agama, Ras, Antargolongan), status sosial-ekonomi, dan penyandang disabilitas; 

5.  Menganalisis karakteristik bangsa Indonesia dan kearifan lokal masyarakat sekitarnya, dengan kesadaran dan komitmen untuk menjaga lingkungan, 

mempertahankan keutuhan wilayah NKRI, serta berperan aktif dalam kancah global. 

 

 

 

 



74 
 

C.  CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA PELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA FASE E  

Pada fase ini, peserta didik mampu: 

Menganalisis cara pandang para pendiri negara tentang rumusan Pancasila sebagai dasar negara; menganalisis fungsi dan kedudukan Pancasila sebagai 

dasar negara, ideologi negara, dan identitas nasional; mengenali dan menggunakan produk dalam negeri sekaligus mempromosikan budaya lokal dan 

nasional; menganalisis hak dan kewajiban warga negara yang diatur dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; peserta didik 

mendemonstrasikan praktik kemerdekaan berpendapat warga negara dalam era keterbukaan informasi sesuai dengan nilai-nilai Pancasila; dan 

menganalisis kasus pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945 dan perumusan solusi secara kreatif, kritis, dan inovatif untuk memecahkan kasus pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban. 

Peserta didik mampu menginisiasi kegiatan bersama atau gotong royong dalam praktik hidup sehari-hari untuk membangun masyarakat sekitar dan 

masyarakat Indonesia berdasarkan nilai- nilai Pancasila; memberi contoh dan memiliki kesadaran akan hak dan kewajibannya sebagai warga sekolah, 

warga masyarakat dan warga negara; dan memahami peran dan kedudukannya sebagai warga negara Indonesia. 

TABEL 6 

CAPAIAN BERDASARKAN ELEMEN 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pancasila Peserta didik mampu menganalisis cara pandang para pendiri negara 

tentang rumusan Pancasila sebagai dasar negara; Peserta didik mampu 

menganalisis fungsi dan kedudukan Pancasila sebagai dasar negara, 

ideologi negara, dan identitas nasional; peserta didik mengenali dan 

menggunakan produk dalam negeri sekaligus mempromosikan budaya 

lokal dan nasional. 

Undang-Undang 

Dasar Negara 

Republik 

Indonesia Tahun 

1945 

Peserta didik mampu menganalisis hak dan kewajiban warga negara 

yang diatur dalam Undang- Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945; peserta didik mendemonstrasikan praktik kemerdekaan 

berpendapat warga negara dalam era keterbukaan informasi sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila; peserta didik mampu menganalisis kasus 

pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban sebagaimana diatur 
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dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

dan perumusan solusi secara kreatif, kritis, dan inovatif untuk 

memecahkan kasus pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban. 

Bhinneka Tunggal 

Ika 

Peserta didik mampu menginisiasi kegiatan bersama atau gotong 

royong dalam praktik hidup sehari-hari untuk membangun masyarakat 

sekitar dan masyarakat Indonesia berdasarkan nilai-nilai Pancasila; 

Negara Kesatuan 

Republik 

Indonesia 

Peserta didik mampu memberi contoh dan memiliki kesadaran akan hak 

dan kewajibannya sebagai warga sekolah, warga masyarakat dan warga 

negara; Peserta didik mampu memahami peran dan kedudukannya 

sebagai warga negara Indonesia. 
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TABEL 7 

ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN 

PENDIDIKAN PANCASILA  

Elemen Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran 
Profil Pelajar 

Pancasila 
Kata Kunci Glosarium 

Alokasi 

Waktu 

Pancasila Peserta didik mampu menganalisis cara 

pandang para pendiri negara tentang 

rumusan Pancasila sebagai dasar negara; 

Peserta didik mampu menganalisis fungsi 

dan kedudukan Pancasila sebagai dasar 

negara, ideologi negara, dan identitas 

nasional; peserta didik mengenali dan 

menggunakan produk dalam negeri 

sekaligus mempromosikan budaya lokal 

dan nasional. 

10.A1. Peserta didik 

mampu 

menganalisis cara 

pandang para 

pendiri negara 

tentang rumusan 

Pancasila sebagai 

dasar negara. 

10.A 2 Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

fungsi dan 

kedudukan 

Pancasila sebagai 

dasar negara, 

ideologi negara, 

dan identitas 

nasional. 

10.A 3 Peserta didik 

mengenali dan 

menggunakan 

produk dalam 

Bernalar kritis Rumusan dan isi pancasila Rumusan , tokoh 1 JP 

Kreatif Peluang dan tantangan Nilai Pancasila 1 JP 

Bernalar kritis Klasifikasi Nilai Pancasila Nilai Pancasila 1 JP 

Beriman dan 

bertaqwa 

terhadap 

Tuhan YME, 

berahlak Mulia 

Penerapan nilai-nilai 

Pancasila 

Nilai Pancasila 2 JP 

Bergotong 

royong 

Perwujudan Pelaksanaan 

nilai- nilai Pancasila 

Nilai Pancasila 1 JP 

Bernalar kritis Penanaman nilai- nilai 

Pancasila 

Nilai Pancasila 2JP 

Beriman dan 

bertaqwa 

terhadap 

Tuhan YME, 

berahlak Mulia 

Peluang dan tantangan Penanaman 

NilaiPancasila 

2 JP 

Kreatif MembumikanPancasila Aspek kehidupan 2 JP 



https://v3.camscanner.com/user/download
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LAMPIRAN 3 

MATERI POKOK 

A. PENERAPAN PANCASILA DALAM KONTEKS BERNEGARA 

Pancasila bukan sekadar pajangan ataupun hafalan semata. Pancasila, pada saat 

sidang BPUPKI, ditempatkan sebagai philosophische grondslag atau weltanschauung. 

"Philosophische Grondslag" berasal dari bahasa Belanda yang berarti norma (lag), dasar 

(grands), dan yang bersifat filsafat (philosophische). Selain itu, berasal juga dari bahasa 

Jerman, yaitu "Weltanschauung" yang memiliki arti sebagai pandangan mendasar 

(anshcauung), dengan dunia (welt). Bahkan, ketika mengajukan penamaan lima dasar 

negara merdeka dengan mengusulkan nama Pancasila. Soekarno menegaskan kelima 

dasar yang diusulkannya itu bukan sesuatu yang asing bagi bangsa Indonesia karena ia 

digali dari tradisi dan budaya bangsa Indonesia.  

Namun demikian, praktik berbangsa tidak sepenuhnya sesuai dengan sila-sila 

Pancasila. Dalam kehidupan berbangsa dan bermasyarakat, dapat kita jumpai sejumlah 

“pelanggaran” terhadap sila-sila Pancasila. Tak hanya oleh masyarakat umum, di kalangan 

peserta didik sendiri, praktik ber-Pancasila tak sepenuhnya dapat dijalankan dengan baik.. 

a. Ketuhanan Yang Maha Esa 

 Dalam konteks kehidupan berbangsa, sila pertama ini mereleksikan bahwa 

bangsa Indonesia adalah bangsa yang percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa. Karena 

itu, ia dapat melaksanakan ajaran-ajaran agamanya secara nyaman dan seksama tanpa 

mengalami gangguan. Namun faktanya, tidak semua manusia Indonesia yang 

berketuhanan ini dapat melaksanakan ajaran dan ritual agamanya dengan nyaman dan 

seksama. Masih kerap terjadi sejumlah persoalan terkait dengan kebebasan 

pelaksanaan ajaran agama, seperti soal intoleransi terhadap keyakinan yang berbeda 

yang terjadi di kalangan masyarakat. 

b. Kemanusiaan yang Adil dan Beradab 

  Sila kedua ini memberikan pengertian bahwa setiap bangsa Indonesia 

dijunjung tinggi, diakui, dan diperlakukan sesuai dengan harkat dan martabatnya selaku 

ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Pendek kata, setiap warga negara Indonesia memiliki 

derajat, hak, dan kewajiban yang sama. Oleh karena itu, segala tindakan yang 

melanggar “kemanusian”, seperti perundungan (bullying), diskriminasi, dan kekerasan 

antarsesama tidak dapat dibenarkan. Sila ini juga secara eksplisit menyebut kata “adil 

dan beradab” yang berarti bahwa perlakuan terhadap sesama manusia haruslah adil dan 



79 
 

sesuai dengan moral-etis serta adab yang berlaku. Sayangnya, kehidupan berbangsa 

kita tidak sepenuhnya dapat menerapkan hal ini. Masih banyak terjadi tindakan-

tindakan yang tidak menghargai harkat dan martabat manusia, seperti perundungan, 

diskriminasi, ujaran kebencian, bahkan kekerasan terhadap peserta didik dan guru. 

c. Persatuan Indonesia 

  Sila ketiga ini memberikan syarat mutlak kepada setiap bangsa Indonesia 

untuk menjunjung tinggi persatuan. Persatuan di sini bukan bermakna terjadinya 

penyeragaman dari keragaman yang ada. Melalui sila ini, kita semua diminta bersatu 

padu, kompak tanpa perpecahan untuk bersama-sama memajukan bangsa dan negara 

Indonesia. Faktanya, kita masih kerap menjumpai berbagai narasi yang justru kontra-

produktif dengan semangat persatuan: saling menghujat, menghasut, memusuhi, dan 

menyerang mereka hanya karena berbeda. Lebih parah lagi, gerakan separatis yang 

hendak memisahkan diri dari Indonesia masih tetap eksis hingga kini. 

d. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/ 

perwakilan 

  Dalam konteks berbangsa, sila ini menegaskan bahwa segala keputusan di 

lingkungan masyarakat harus dilakukan dengan penuh hikmat kebijaksanaan melalui 

mekanisme musyawarah. Karena itulah, untuk melaksanakan kegiatan/program 

bersama di masyarakat harus ditempuh dengan cara musyawarah. Prinsip musyawarah 

ini menyadarkan kita bahwa setiap bangsa Indonesia memiliki hak, kedudukan, dan 

kewajiban yang setara. Dengan demikian, tidak boleh ada seseorang atau satu 

kelompok yang merasa paling otoritatif dan merasa paling benar. Faktanya, kita masih 

menjumpai sejumlah praktik kehidupan di masyarakat yang tak sepenuhnya 

mengedepankan musyawarah, seperti tidak menghargai pendapat yang berbeda, 

antikritik. 

e. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia 

  Keadilan adalah nilai universal yang harus dipraktikkan oleh setiap bangsa 

Indonesia. Dalam konteks kehidupan berbangsa, keadilan dapat bermakna bahwa setiap 

bangsa Indonesia berada dalam posisi yang setara, baik terkait dengan harkat, martabat, 

maupun hak dan kewajibannya. Karena itu, merendahkan orang lain karena, misalnya, 

status sosial, jenis kelamin, agama, dan budaya adalah bentuk dari ketidakadilan. 

Untuk bersikap adil harus dimulai dari cara pikir yang adil. Sayangnya, ada banyak 

ketidakadilan yang terjadi di sekitar kita. Misalnya, diskriminasi dan ketidakadilan 

terhadap perempuan: perempuan tidak mendapatkan hak belajar yang setara dengan 

laki-laki, perempuan jarang dikasih kesempatan untuk menjadi pemimpin karena 
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dianggap emosional, upah pekerja perempuan umumnya lebih rendah dibanding 

lakilaki, atau dipaksa nikah muda karena ia perempuan. Tentu, masih banyak contoh 

lain dari ketidakadilan yang terjadi di dalam kehidupan masyarakat. 

 

B. PELUANG DAN TANTANGAN PENERAPAN PANCASILA 

Upaya untuk menerapkan Pancasila dalam kehidupan sehari-hari merupakan hal 

paling menantang dari materi Pancasila, di era Revolusi Industri 4.0. Tentu saja, tantangan 

dan peluang mengimplementasikan Pancasila pada 30 tahun yang lalu berbeda dengan 

hari ini, zaman telah berubah dan tantangan pun ikut berganti. Karena itu, marilah kita 

mengulas sejumlah tantangan dan peluang penerapan  

Pancasila pada era kekinian. Untuk lebih memudahkan, pembahasan mengenai 

topik peluang dan tantangan penerapan Pancasila ini akan diturunkan ke dalam beberapa 

sub topik berikut. 

a. Ber-Pancasila di Era Media Sosial 

Menurut data We Are Social tahun 2019, pengguna media sosial di Indonesia 

mencapai 150 juta atau sebesar 56% dari total populasi rakyat Indonesia. Setiap 

tahunnya pengguna internet terus mengalami peningkatan yang signiikan.  

Sejumlah penelitian juga menyebutkan bahwa media sosial menjadi tempat 

penyebaran hoaks yang sangat masif. Kementerian Komunikasi dan Informatika 

(Kominfo), hingga 5 Mei 2020, mencatat sebanyak 1.401 konten hoaks dan 

disinformasi terkait Covid-19 yang beredar di masyarakat. Riset Dailysocial.id 

melaporkan bahwa informasi hoaks paling banyak ditemukan di platform Facebook 

(82,25%), WhatsApp (56,55%), dan Instagram (29,48%). Sebagian besar responden 

(44,19%) yang ditelitinya, tidak yakin memiliki kepiawaian dalam mendeteksi berita 

hoaks.  

Selain hoaks, media sosial juga digunakan untuk menyebarkan ujaran kebencian, 

pemikiran intoleransi, dan radikalisme. Bahkan, menurut sejumlah lembaga penelitian, 

penyebarannya sangat masif.  

Di sisi lain, media sosial juga dapat digunakan untuk menyebarkan gagasan dan 

program yang baik. Aktivitas mengumpulkan dana melalui media sosial 

(crowdfunding) untuk tujuan kebaikan, seperti membantu pengobatan orang yang 

sakit, memperbaiki rumah, dan sebagainya juga banyak dilakukan..  

Pendek kata, media sosial bak pisau bermata dua. Satu sisi, ia bisa menjadi alat 

untuk menebar kebaikan. Namun pada sisi lain, ia juga dapat menjadi alat untuk 
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melakukan pengrusakan sosial. Kata kuncinya adalah bagaimana penggunaan media 

sosial, khususnya oleh peserta didik, dapat diarahkan kepada kebaikan. 

b. Borderless Society: Lalu Lintas Manusia, Informasi, dan Ideologi 

Tantangan lain pada abad ini adalah semakin kaburnya sekat-sekat geograis suatu 

negara. Masyarakat di suatu wilayah atau negara dapat terkoneksi dengan masyarakat 

lain di wilayah atau negara yang berbeda. Sekat-sekat geograis tak lagi signiikan 

akibat masifnya teknologi informasi. Hal ini membawa dua dampak sekaligus: positif 

dan negatif. Dampak positifnya, masyarakat dapat mempromosikan dan 

mengkampanyekan ide, gagasan, program dan aktivitas yang baik, serta mengangkat 

keunikan dan kearifan tradisi mereka ke khalayak global. Dampak negatifnya, segala 

yang tidak baik atau tidak patut dapat pula dengan mudah ditiru oleh masyarakat di 

belahan dunia yang berbeda.  

Pada titik ini, suatu interaksi sosial yang membentuk kepribadian manusia perlu 

dimaknai secara lebih luas. Interaksi sosial, tidak selalu bermakna interaksi isik: 

bertemunya satu orang dengan orang lain. Sejauh terkoneksi dengan internet, 

seseorang dapat berinteraksi dengan orang lain.  

Situasi ini memberikan peluang dan sekaligus tantangan dalam upaya penerapan 

Pancasila. Peluangnya adalah ide, pemikiran, dan tradisi luhur yang bersumber dari 

nilai-nilai Pancasila dapat dengan mudah dipromosikan ke masyarakat dunia. 

Tantangannya, Pancasila akan dipersandingkan atau bahkan dibandingkan dengan 

sejumlah ideologi dunia, diuji kemampuannya sebagai ideologi bangsa Indonesia. 

c. Pancasila dan Pandemi 

Tahun 2020 ditandai dengan munculnya virus Covid-19. Ia tak hanya menjangkiti 

satu negara, melainkan menjadi wabah dunia (pandemi). Penyebaran virus ini sangat 

cepat dan masif. Sebagai pandemi, tentu penanganan terhadap penyebaran Covid-19 

ini tidak bisa hanya dilakukan oleh satu orang, satu kelompok, ataupun satu negara. 

Penanganannya menuntut komitmen dan kerja sama lintas negara, yang melibatkan 

seluruh warga dunia.  

d. Peran Pancasila dan Generasi Muda  

Peningkatan kapasitas dan keterampilan inovatif dalam penelitian dan 

diseminasi informasi pendidikan merupakan strategi dalam menghadapi dampak 

globalisasi guna menciptakan masyarakat yang berkualitas dan maju. Kerjasama yang 

aktif antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat menjadi kunci dalam 

upaya ini. Pentingnya pemahaman mengenai hak dan tanggung jawab warga negara, 
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seperti kebebasan berekspresi, privasi online, dan perlindungan data pribadi, menjadi 

landasan untuk bertindak sebagai warga negara yang bertanggung jawab di era digital 

yang terus berkembang. Generasi muda, yang hidup dalam era digital, memiliki 

potensi besar untuk menjadi agen perubahan dalam pembangunan negara. 

Perkembangan pemahaman perspektif Indonesia dari generasi tua ke generasi muda 

mencerminkan evolusi nilai-nilai yang dianut. Keterampilan manusia yang 

berkembang melalui inovasi dan keterampilan berpikir akan membawa perubahan 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan sosial manusia akibat globalisasi (Seran, 

2024). 

Perkembangan teknologi merupakan hal yang tak terelakkan. Jika suatu negara 

menghindari kemajuan teknologi, maka negara tersebut akan tertinggal dibandingkan 

dengan negara lain. Perkembangan teknologi berdampak signifikan pada kehidupan 

sehari-hari manusia, seperti cara berinteraksi dan berpikir yang dapat berubah akibat 

kemajuan teknologi. Teknologi informasi yang canggih memberikan kemudahan dalam 

mengakses informasi dan memfasilitasi pengelolaan yang aman melalui Internet. 

Teknologi juga memiliki dampak besar terhadap globalisasi, yang membawa dampak 

positif seperti peningkatan komunikasi, transportasi yang lebih cepat, dan kemajuan 

IPTEK. Namun, globalisasi juga membawa dampak negatif, terutama terhadap generasi 

muda dalam mencapai kualitas moral yang lebih baik. Perkembangan teknologi yang 

pesat menantang generasi muda dalam menghadapi berbagai masalah seperti KKN, 

pornografi, narkoba, dan pelanggaran HAM. Transformasi digital membawa perubahan 

signifikan dalam masyarakat Indonesia, dengan percepatan transformasi digital yang luas 

dan cepat. Generasi muda diharapkan dapat menjadi agen perubahan dalam melindungi 

negara dari ancaman siber, dengan menjadi pengguna digital yang bertanggung jawab 

demi kemajuan bangsa (Dewi, 2021). Di Indonesia, banyak kegiatan yang melenceng dari 

nilai Pancasila dan norma, seperti meningkatnya kapitalisasi yang memberikan prioritas 

pada teknologi, menyebabkan petani, buruh, dan pekerja kelas bawah terpinggirkan. 

Selain itu, budaya asli Indonesia terancam oleh masuknya budaya asing seperti budaya 

Kpop dan Barat, yang memengaruhi perilaku masyarakat terutama generasi muda dalam 

berbusana, bertindak, dan berperilaku. Tantangan terbesar yang dihadapi oleh bangsa 

Indonesia adalah krisis moral dan karakter yang tercermin pada generasi muda dengan 

tingginya sikap individualisme dan rendahnya nasionalisme. Tantangan ini berdampak 

pada kehidupan berbangsa, bernegara, dan bermasyarakat, dan perlu dihadapi dengan 

memperkuat nilai-nilai Pancasila dalam menghadapi fenomena globalisasi. Ancaman 

yang sering dihadapi meliputi gerakan militan, upaya pemecah-belah kesatuan 
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menggunakan isu SARA oleh pihak asing, penyebaran informasi palsu melalui media 

sosial, dan perilaku provokatif. Tantangan utama adalah kemampuan dalam menyaring 

informasi dan memahami sumber informasi yang akurat dan dapat dipercaya. Tantangan 

dan Nilai Pancasila Pertumbuhan teknologi digital dan kemudahan transaksi online sering 

kali mengakibatkan kebocoran informasi pribadi. Dengan menerapkan nilai-nilai 

perlindungan data dalam teknologi, dapat dipastikan bahwa data pribadi tidak 

disalahgunakan atau dieksploitasi, sehingga memperkuat kepercayaan terhadap 

penggunaan teknologi. Penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari dapat 

membantu menumbuhkan rasa nasionalisme yang kuat agar tidak mudah terpengaruh 

oleh globalisasi. Pancasila mengajarkan nilai-nilai kejujuran dan kebenaran, sehingga 

masyarakat untuk meneliti dan memahami informasi sebelum menyebarkannya kepada 

orang lain (Aristiawan, 2023). Untuk menangani masalah ekstremisme, pedoman yang 

berlandaskan nilai-nilai Pancasila perlu diterapkan pada setiap tahapan yang berkaitan 

dengan prinsip-prinsip Pancasila. Pembangunan karakter bangsa, khususnya pada 

generasi muda, harus terus dilakukan dengan melestarikan nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan berbangsa, bernegara, dan bermasyarakat untuk menjaga jati diri bangsa 

Indonesia. Pemanfaatan teknologi dalam bentuk gotong royong dapat memperkuat nilai 

gotong royong dalam kehidupan sosial dan pemerintahan, meliputi pengembangan start-

up dan inovasi teknologi yang dapat menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan 

kesejahteraan.  
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LAMPIRAN 4 

TABEL 8 

KISI-KISI TES HASIL BELAJAR SIKLUS I 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Lotu Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila Jumlah soal : 5 Butir 

Kelas/Semester : X-Kreatif/Genap Penyusun Soal : Lies Nofiyanti Gea 

 

Capaian 

Pembelajaran 

Materi Pokok Indikator Bentuk Tes Nomor 

Butir 

Soal 

Skor Tingkat 

Kesukaran 

Kunci 

Jawaban 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

fungsi dan 

kedudukan 

Pancasila 

sebagai dasar 

negara, ideologi 

negara, dan 

identitas 

nasional; peserta 

didik mengenali 

dan 

menggunakan 

 Tantangan 

Penerapan 

Pancasila dalam 

kehidupan 

berbangsa 

 Peluang 

Penerapan 

Pancasila dalam 

kehidupan 

berbangsa 

Peserta didik mampu menjelaskan 

penerapan sila pertama Pancasila dalam 

kehidupan bermasyarakat dan berbangsa. 

 

 

 

 

 

 

ESSAY 

TES 

1 15 Mudah T 

E 

R 

L 

A 

M 

P 

I 

Peserta didik mampu memberikan tiga 

contoh konkret penerapan sila ketiga 

Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 

2 15 Mudah 

Peserta didik mampu menjelaskan 

pentingnya musyawarah mufakat dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara 

3 20 Sedang 
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produk dalam 

negeri sekaligus 

mempromosikan 

budaya lokal 

dan nasional. 

R 

 

Peserta didik mampu menuliskan dan 

menjelaskan tiga tantangan utama dalam 

penerapan Pancasila di era modern 

 4 30 Sukar  

Peserta didik mampu menjelaskan cara 

generasi muda dapat berperan dalam 

menjaga dan menerapkan nilai-nilai 

Pancasila dalam kehidupan sehari-hari 

5 20 Sedang 
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LAMPIRAN 5 

TABEL 9 

PERHITUNGAN PEMBOBOTAN TES HASIL BELAJAR SIKLUS I 

 
No. 

Soal 
Tingkat 

Kesukaran 
Skor KDT KMT TKT Total Bobot 

1 
Jelaskan bagaimana penerapan sila pertama Pancasila dalam 

kehidupan bermasyarakat dan berbangsa! 
Mudah 15 3 3 1 7 14 

2 
Berikan tiga contoh konkret penerapan sila ketiga Pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari! 
Mudah 15 3 2 3 8 16 

3 
Mengapa musyawarah mufakat sangat penting dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara? 
Sedang 20 4 4 3 11 22 

4 
Sebutkan dan jelaskan tiga tantangan utama dalam penerapan 

Pancasila di era modern! 
Sukar 30 4 5 4 13 26 

5 

Bagaimana cara generasi muda dapat berperan dalam menjaga 

dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-

hari? 

Sedang 20 3 4 4 11 22 

Jumlah 100  50 100 

 

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Lotu Alokasi Waktu    : 2 X 45 Menit 

Mata Pelajaran        : Pendidikan Pancasila Jumlah Soal         : 5 

Kelas/Semester        : X-Kreatif/I Penyusun Soal    : Lies Nofiyanti Gea 



https://v3.camscanner.com/user/download


88 
 

LAMPIRAN 6 

SOAL TES HASIL BELAJAR SISWA  

SIKLUS I 

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Lotu 

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila 

Kelas/Semester : X-Kreatif/II (Dua) 

Materi Pokok : Penerapan Pancasila dalam Konteks Berbangsa 

 

 

Petunjuk Soal 

1. Bacalah soal dengan teliti sebelum menjawabnyan. 

2. Tuliskan jawaban anda pada lembar yang sudah disediakan 

3. Jika terdapat soal yang kurang jelas, tanyakan langsung kepada pengawasnya. 

 

 

Soal 

1. Jelaskan bagaimana penerapan sila pertama Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat 

dan berbangsa! 

2. Berikan tiga contoh konkret penerapan sila ketiga Pancasila dalam kehidupan sehari-

hari! 

3. Mengapa musyawarah mufakat sangat penting dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara? 

4. Sebutkan dan jelaskan tiga tantangan utama dalam penerapan Pancasila di era modern! 

5. Bagaimana cara generasi muda dapat berperan dalam menjaga dan menerapkan nilai-

nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari? 
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LAMPIRAN 7 

KUNCI JAWABAN TES HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS I 

1. Penerapan sila pertama Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa dapat 

diwujudkan dengan menjunjung tinggi kebebasan beragama, menghormati keyakinan 

orang lain, serta mencegah tindakan intoleransi dan diskriminasi terhadap kelompok 

agama tertentu. Selain itu, pemerintah berkewajiban melindungi hak setiap warga negara 

dalam menjalankan ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaannya tanpa gangguan. 

 

2. Contoh konkrit penerapan sila ketiga pancasila dalam kehidupan sehari-hari yaitu: 

 

1) Menghormati perbedaan suku, agama, ras, dan budaya sebagai bentuk keberagaman 

bangsa Indonesia. 

2) Mengutamakan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi atau 

golongan tertentu. 

3) Bergotong royong dalam berbagai kegiatan sosial, seperti membantu korban bencana 

alam dan menjaga kebersihan lingkungan bersama. 

 

3. Musyawarah mufakat penting karena mencerminkan nilai demokrasi yang menjunjung 

kebersamaan dan keadilan dalam pengambilan keputusan. Dengan musyawarah, berbagai 

pendapat dapat dikumpulkan, didiskusikan, dan menghasilkan keputusan yang adil serta 

mengakomodasi kepentingan bersama. Hal ini juga mencegah adanya pemaksaan 

kehendak dan memupuk rasa kebersamaan serta persatuan. 

 

4. Tiga tantangan utama dalam penerapan Pancasila di era modern yaitu 

1. Meningkatnya intoleransi dan radikalisme → Masih banyak terjadi kasus intoleransi 

yang mengancam persatuan dan keberagaman Indonesia. 

2. Penyebaran hoaks dan ujaran kebencian → Kemajuan teknologi sering disalahgunakan 

untuk menyebarkan informasi yang tidak benar, yang dapat memecah belah 

masyarakat. 

3. Ketimpangan sosial dan ekonomi → Masih terdapat kesenjangan dalam akses 

pendidikan, pekerjaan, dan pelayanan kesehatan yang menyebabkan ketidakadilan 

sosial di masyarakat. 
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5. Cara generasi muda dapat berperan dalam menjaga dan menerapkan nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari yaitu: 

1. Menunjukkan sikap toleransi dengan menghormati perbedaan suku, agama, dan 

budaya. 

2. Aktif dalam kegiatan sosial seperti gotong royong, bakti sosial, dan menjaga 

kebersihan lingkungan. 

3. Menggunakan media sosial secara bijak dengan menyebarkan informasi positif dan 

menghindari penyebaran hoaks atau ujaran kebencian. 

4. Mengutamakan musyawarah dalam menyelesaikan permasalahan kelompok agar 

tercapai keputusan yang adil dan diterima semua pihak. 
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LAMPIRAN 8 

MODUL AJAR 

Penerapan Pancasila dalam Konteks Berbangsa 

INFORMASI UMUM 

I. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Lies Nofiyanti Gea  

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Lotu 

Fase / Kelas : E - X Kreatif  

Mata Pelajaran :  Pendidikan Pancasila  

Prediksi Alokasi Waktu : 4 x 45 JP  

Tahun Penyusunan :  2025 

 

II. KOMPETENSI AWAL 

Peserta didik diajak untuk mendalami ragam pemikiran dari para pendiri bangsa tentang 

dasar negara dan ide-ide yang muncul waktu itu, serta mengidentiikasi persamaan dan 

perbedaan pemikiran para pendiri bangsa tentang negara merdeka dan dasar negara, 

termasuk di dalamnya soal relasi agama dan negara. Kemampuan peserta didik untuk 

mengidentiikasi pemikiran para pendiri bangsa ini merupakan hal penting sebagai bagian 

dari kemampuan berpikir kritis, sebagaimana yang dirumuskan dalam Proil Pelajar 

Pancasila. 

III. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar kritis, 

kreatif, inovatif, mandiri, berkebhinekaan global 

IV. SARANA DAN PRASARANA 

 Lkpd  

 Bahan Materi 

V. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar. 

VI. MODEL PEMBELAJARAN 

 Think, Pair, Share  
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KOMPONEN INTI 

 

I. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik diharapkan mampu menelaah bagaimana penerapan nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa sekarang ini. Dengan demikian, secara 

relektif, peserta didik dapat melihat praktik kehidupan berbangsa (baik yang terjadi di 

lingkungan terdekat maupun dalam konteks nasional) yang sesuai dan yang tidak sesuai 

dengan nilai Pancasila. 

 

II. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik mengkaji bagaimana penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 

bermasyarakat dan berbangsa hari ini. Melalui sub topik ini, guru mengajak peserta didik 

untuk berpikir kritis dan relektif: apakah kehidupan masyarakat di sekitarnya sudah 

sesuai dengan nilai-nilai Pancasila atau belum, kehidupan bermasyarakat dan berbangsa 

seperti apa yang dapat disebut telah menerapkan nilai-nilai Pancasila? Karena itulah, 

pada sub topik ini, setiap guru dapat melakukan releksi dan kajian terhadap peristiwa atau 

fenomena yang terjadi di sekitarnya, sehingga sub topik ini menjadi lebih relevan dan 

kontekstual dengan kehidupan peserta didik. 

 

III. PERTANYAAN PEMANTIK 

 Bagaimana penerapan Pancasila dalam konteks kehidupan berbangsa? Apa saja yang 

sudah terimplementasikan dan apa saja yang menjadi tantangan dalam 

mengimplementasikan Pancasila? 

 Apakah kehidupan masyarakat di sekitar telah sesuai dengan nilai-nilai Pancasila? 

 Apa saja karakter atau ciri-ciri kehidupan masyarakat yang sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila? 

 

IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN KE-1 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

 Doa; absensi;  

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran;  
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 Guru menyampaikan topik materi pelajaran yang akan dibahas 

 

Kegiatan Inti (90 Menit) 

 Langkah 1 : Think (Berpikir) 

Pada tahap ini, peserta didik diminta untuk berpikir secara mandiri mengenai 

pertanyaan atau masalah yang diajukan guru. 

- Kegiatan apa saja yang telah saya lakukan yang merupakan pengimplementasian 

Pancasila? 

- Apakah orang–orang di sekitar saya telah mengimplementasikan Pancasila di 

kehidupan sehari–hari? (berikan contohnya). 

- Apa saja contoh kegiatan yang tidak mencerminkan implementasi Pancasila? 

 

 Langkah 2 : Pair (Berpasangan) 

- Pada tahap ini guru meminta peserta didik untuk berpasangan dengan teman 

disampingnya. Hal ini dilakukan agar peserta didik dapat bertukar informasi satu 

sama lain dan saling melengkapi ide ataupun jawaban yang belum terpikirkan pada 

tahap think. 

 Langkah 3 : Sharing (Berbagi) 

Pada tahap ini setiap pasangan atau kelompok berbagi hasil pemikiran, ide, dan 

jawaban mereka dengan pasangan atau kelompok lain atau bisa ke kelompok yang 

lebih besar yaitu kelas. 

 

Kegiatan Penutup (10 MENIT) 

 Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

 Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui 

ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

 Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan 

berikutnya. 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap 

semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 
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PERTEMUAN KE-2 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

 Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran;  

 menyampaikan topik pembelajaran yang akan dibahas. 

 

Kegiatan Inti (90 Menit) 

 Langkah 1 : Think (Berpikir) 

Pada tahap ini, peserta didik diminta untuk berpikir secara mandiri mengenai 

pertanyaan atau masalah yang diajukan guru. 

- Tuliskan penerapan pancasila dalam konteks kehidupan berbangsa sesuai sila 

pertama, kedua, ketiga, keempat dan kelima. 

 Langkah 2 : Pair (Berpasangan) 

- Pada tahap ini guru meminta peserta didik untuk berpasangan dengan teman 

disampingnya. Hal ini dilakukan agar peserta didik dapat bertukar informasi satu 

sama lain dan saling melengkapi ide ataupun jawaban yang belum terpikirkan pada 

tahap think. 

 Langkah 3 : Sharing (Berbagi) 

Pada tahap ini setiap pasangan atau kelompok berbagi hasil pemikiran, ide, dan 

jawaban mereka dengan pasangan atau kelompok lain atau bisa ke kelompok yang 

lebih besar yaitu kelas. 

 

Kegiatan Penutup (10 MENIT) 

 Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

 Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui 

ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

 Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan 

berikutnya. 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap 

semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 
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LAMPIRAN 15 

TABEL 16 

DATA ANGKET MINAT BELAJAR SISWA KELAS X-KREATIF SMA NEGERI 1 

LOTU TAHUN PELAJARAN 2024/2025 PADA SIKLUS I 

NO TINGKAT 

SS S KK K TP 

1 5 10 15 0 0 

2 3 5 10 12 0 

3 2 5 7 16 0 

4 8 17 4 1 0 

5 4 6 8 5 7 

6 8 5 15 1 1 

7 5 3 18 4 0 

8 8 10 10 2 1 

9 4 5 11 10 0 

10 3 5 10 12 0 

11 4 7 15 3 1 

12 4 11 13 1 1 

13 2 9 18 1 0 

14 2 5 10 13 0 

15 8 7 13 2 0 

16 3 8 10 8 1 

17 4 5 5 13 3 

18 9 7 14 0 0 

 

Keterangan: 

SS = Sangat Sering 

S = Sering 

KK = Kadang-kadang 

K  = Kurang 

TP = Tidak Pernah 
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LAMPIRAN 16  

PENGOLAHAN DATA ANGKET MINAT BELAJAR SISWA KELAS X-KREATIF 

SMA NEGERI 1 LOTU TAHUN PELAJARAN 2024/2025 PADA SIKLUS I 

Berdasarkan lembaran angket minat belajar yang diedarkan peneliti kepada 30 orang 

responden pada akhir siklus I maka hasil dari angket minat belajar tersebut diolah dengan 

menggunakan skala Likert. Kemudian untuk menghitung rata-rata persentase pengamatan 

setiap item diolah dengan menggunakan rumus : 

 

Hasil Pengamatan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑡𝑒𝑚

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
× 100% 

Jumlah skor ideal = skor tertinggi × banyak responden 

        = 5 × 30 = 150 

Perhitungan skor untuk item 1 yaitu: 

Jumlah skor untuk 5 orang yang menjawab SS  = 5 x 5  = 25 

Jumlah skor untuk 10 orang yang menjawab S  = 10 x 4 = 40 

Jumlah skor untuk 15 orang yang menjawab KK  = 15 x 3  = 21 

Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab K = 0 x 2  = 0 

Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab TP  = 0 x 1  = 0 

Jumlah Total        = 110 

             

Maka persentase pengamatan untuk item nomor 1 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑡𝑒𝑚

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
× 100% 

 

              = 
110

150
× 100% 

            = 73,33% 

 

Dengan mengikuti langkah-langkah perhitungan skor dan nilai persentase pada item nomor 1 

maka untuk item 2 sampai 18 dapat ditentukan dengan langkah yang sama pada item 1. Hasil 

pengolahan angket minat belajar siswa secara lengkap dapat disajikan pada tabel berikut : 
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LAMPIRAN 17 

TABEL 17 

HASIL PENGOLAHAN DATA ANGKET MINAT BELAJAR SISWA KELAS X-

KREATIF SMA NEGERI 1 LOTU TAHUN PELAJARAN 2024/2025 PADA SIKLUS I 

NO TINGKAT Jumlah 

siswa 
Jumlah 

skor 
Skor 

ideal 

% 

SS S KK K TP 

1 5 10 15 0 0 30 110 140 73,33 

2 3 5 10 12 0 30 89 140 59,33 

3 2 5 7 16 0 30 83 140 55,33 

4 8 17 4 1 0 30 122 140 81,33 

5 4 6 8 5 7 30 85 140 56,66 

6 8 5 15 1 1 30 108 140 72 

7 5 3 18 4 0 30 99 140 66 

8 8 10 10 2 1 30 115 140 76,66 

9 4 5 11 10 0 30 93 140 62 

10 3 5 10 12 0 30 89 140 59,33 

11 4 7 15 3 1 30 100 140 66,66 

12 4 11 13 1 1 30 106 140 70,66 

13 2 9 18 1 0 30 102 140 68 

14 2 5 10 13 0 30 86 140 57,33 

15 8 7 13 2 0 30 111 140 74 

16 3 8 10 8 1 30 94 140 62,66 

17 4 5 5 13 3 30 84 140 56 

18 9 7 14 0 0 30 115 140 76,66 

Rata-rata Persentase 66,32 
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LAMPIRAN 18 

TABEL 18 

PEROLEHAN SKOR TES HASIL BELAJAR SISWA KELAS X-KREATIF 

SEMESTER GENAP SMA NEGERI 1 LOTU TAHUN PELAJARAN 2024/2025 PADA 

SIKLUS I 

NO NAMA NOMOR/SKOR/BOBOT SOAL 

(YANG TERTULIS SKOR PEROLEHAN) 

1/15/14 2/15/16 3/20/22 4/30/26 5/20/26 

1 Ardin Syaputra Lase 15 15 15 20 15 

2 Arisman Gulo 15 15 15 20 15 

3 Asniwati Lase 15 15 15 20 15 

4 Daniel Harefa 12 15 10 15 10 

5 David Samuel Nazara 10 10 10 15 10 

6 Destri Werni Zalukhu 10 10 10 15 10 

7 Diva Rafelo Gohae 12 12 10 15 10 

8 Elsa Firda Faeri Zebua 10 10 15 15 15 

9 Febriyani Halawa 12 10 10 10 10 

10 Ferdiaman Haгеfа 15 10 10 10 10 

11 Gusti Yolanda Gulo 10 12 12 12 12 

12 Jelfan Chris S. Zega 10 13 10 10 10 

13 Intan Permata Lawolo 13 10 8 10 10 

14 Jhoses Des Candani Lase 13 10 15 25 15 

15 Julfandy Waruwu 10 15 15 25 15 

16 Justice Sartika Zendrato 12 10 15 25 15 

17 Juwita Zendrato 15 15 15 20 15 

18 Jovan Trisman Gea 15 15 15 15 15 

19 Kharis Kurniawan Zalukhu 10 10 10 15 10 

20 Kris Juningsih Zega 13 10 10 10 10 

21 Lenta Febri Yani Zendrato 15 15 15 25 10 

22 Ordi Mobuola Harefa 10 15 13 15 10 

23 Owua Sökhi Gea 10 12 13 15 10 

24 Princes Jelita Harefa 10 12 10 15 10 

25 Syukur Anugrah Gea  15 15 10 25 20 

26 Tabah Bastian Zalukhu 10 10 10 25 10 

27 Telikar Zalukhu 10 12 8 10 10 

28 Theodore Harefa 10 10 15 25 20 

29 Urnis Marisni Harefa 15 15 8 10 10 

30 Yamoguna Gea  10 10 8 15 10 
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LAMPIRAN 19 

PENGOLAHAN TES HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS I 

 Berdasarkan perolehan diatas maka skor perolehan setiap-setiap item pada tes, 

selanjutnya dilakukan pengolahan nilai dengan menggunakan rumus: 

N=   
𝐴

𝐵
× 𝐶 

 
Dengan, 

N = Nilai tiap butir soal 

A = Jumlah Skor 

B = Skor Total 

C = Bobot 

Untuk responden 1, dengan item nomor 1, maka diperoleh : 

A = 15 

B = 15 

C = 14 

N=   
15

15
× 14 

   =   14 

Berdasarkan cara yang sama dilakukan perhitungan untuk item nomor 2 sampai nomor 5 pada 

responden lain sehingga di dapat hasil perhitungan dengan menjumlahkan skor setiap butir 

soal, dan hasil dapat dilihat pada tabel berikut: 
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LAMPIRAN 20 

TABEL 19 

HASIL PENGOLAHAN SKOR TES HASIL BELAJAR SISWA KELAS X-KREATIF SEMESTER GENAP SMA NEGERI 1 LOTU TAHUN 

PELAJARAN 2024/2025 PADA SIKLUS I 

 

NO RESPONDEN NOMOR/SKOR/BOBOT SOAL 

(YANG TERTULIS SKOR PEROLEHAN) 

 TUNTAS/ 

TIDAK TUNTAS 

1 2 3 4 5 

1 Ardin Syaputra Lase 15 14 15 16 15 16.5 20 17.33 15 16.5 80.33 TUNTAS 

2 Arisman Gulo 15 14 15 16 15 16.5 20 17.33 15 16.5 80.33 TUNTAS 

3 Asniwati Lase 15 14 15 16 15 16.5 20 17.33 15 16.5 80.33 TUNTAS 

4 Daniel Harefa 12 11.2 15 16 10 11 15 13 10 11 62.2 TIDAK TUNTAS 

5 David Samuel Nazara 10 9.33 10 10.67 10 11 15 13 10 11 55 TIDAK TUNTAS 

6 Destri Werni Zalukhu 10 9.33 10 10.67 10 11 15 13 10 11 55 TIDAK TUNTAS 

7 Diva Rafelo Gohae 12 11.2 12 12.8 10 11 15 13 10 11 59 TIDAK TUNTAS 

8 Elsa Firda Faeri Zebua 10 9.33 10 10.67 15 16.5 15 13 15 16.5 66 TIDAK TUNTAS 

9 Febriyani Halawa 12 11.2 10 10.67 10 11 10 8.67 10 11 52.54 TIDAK TUNTAS 

10 Ferdiaman Haгеfа 15 14 10 10.67 10 11 10 8.67 10 11 55.34 TIDAK TUNTAS 

11 Gusti Yolanda Gulo 10 9.33 12 12.8 12 13.2 12 10.4 12 13.2 58.93 TIDAK TUNTAS 

12 Jelfan Chris S. Zega 10 9.33 13 13.87 10 11 10 8.67 10 11 53.87 TIDAK TUNTAS 

13 Intan Permata Lawolo 13 12.13 10 10.67 8 8.8 10 8.67 10 11 51.27 TIDAK TUNTAS 

14 Jhoses Des Candani Lase 13 12.13 10 10.67 15 16.5 25 21.67 15 16.5 77.47 TUNTAS 

15 Julfandy Waruwu 10 9.33 15 16 15 16.5 25 21.67 15 16.5 80 TUNTAS 

16 Justice Sartika Zendrato 12 11.2 10 10.67 15 16.5 25 21.67 15 16.5 76.54 TUNTAS 

17 Juwita Zendrato 15 14 15 16 15 16.5 20 17.33 15 16.5 80.33 TUNTAS 

18 Jovan Trisman Gea 15 14 15 16 15 16.5 15 13 15 16.5 76 TUNTAS 

19 Kharis Kurniawan Zalukhu 10 9.33 10 10.67 10 11 15 13 10 11 55 TIDAK TUNTAS 

20 Kris Juningsih Zega 13 12.13 10 10.67 10 11 10 8.67 10 11 53.47 TIDAK TUNTAS 
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21 Lenta Febri Yani Zendrato 15 14 15 16 15 16.5 25 21.67 10 11 79.17 TUNTAS 

22 Ordi Mobuola Harefa 10 9.33 15 16 13 14.3 15 13 10 11 63.63 TIDAK TUNTAS 

23 Owua Sökhi Gea 10 9.33 12 12.8 13 14.3 15 13 10 11 60.43 TIDAK TUNTAS 

24 Princes Jelita Harefa 10 9.33 12 12.8 10 11 15 13 10 11 57.13 TIDAK TUNTAS 

25 Syukur Anugrah Gea  15 14 15 16 10 11 25 21.67 20  84.67 TUNTAS 

26 Tabah Bastian Zalukhu 10 9.33 10 10.67 10 11 25 21.67 10 22 63.67 TIDAK TUNTAS 

27 Telikar Zalukhu 10 9.33 12 12.8 8 8.8 10 8.67 10 11 50.6 TIDAK TUNTAS 

28 Theodore Harefa 10 9.33 10 10.67 15 16.5 25 21.67 20 11 80.17 TUNTAS 

29 Urnis Marisni Harefa 15 14 15 16 8 8.8 10 8.67 10 22 58.47 TIDAK TUNTAS 

30 Yamoguna Gea  10 9.33 10 10.67 8 8.8 15 13 10 11 52.8 TIDAK TUNTAS 

JUMLAH 1959,69  

JUMLAH RESPONDEN 30  

RATA-RATA 65,32  
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LAMPIRAN 21 

PERHITUNGAN PERSENTASE KETUNTASAN BELAJAR SISWA SIKLUS I 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh persentase siswa yang tuntas belajar dengan menggunakan 

rumus: 

Persentase Ketuntasan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% 

 

Jumlah siswa yang tuntas belajar = 11 

Persentase Ketuntasan = 
11

30
× 100% 

Persentase Ketuntasan = 36,66 % 
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LAMPIRAN 22 

TABEL 20 

KISI-KISI TES HASIL BELAJAR SIKLUS II 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Lotu Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila Jumlah soal : 5 Butir 

Kelas/Semester : X-Kreatif/Genap Penyusun Soal : Lies Nofiyanti Gea 

 

Capaian 

Pembelajaran 

Materi Pokok Indikator Bentuk Tes Nomor 

Butir 

Soal 

Skor Tingkat 

Kesukaran 

Kunci 

Jawaban 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

fungsi dan 

kedudukan 

Pancasila 

sebagai dasar 

negara, ideologi 

negara, dan 

identitas 

nasional; peserta 

didik mengenali 

dan 

menggunakan 

 Tantangan 

Pancasila di 

dunia yang 

saling 

terhubung 

 Peluang 

Pancasila di 

dunia yang 

saling 

Peserta didik mampu menjelaskan 

perkembangan teknologi dapat 

mempengaruhi kehidupan masyarakat, 

baik secara positif maupun negatif. 

 

 

 

 

 

 

ESSAY 

TES 

1 15 Mudah T 

E 

R 

L 

A 

M 

P 

I 

Peserta didik mampu menjelaskan 

mengapa generasi muda memiliki peran 

penting dalam menghadapi tantangan 

globalisasi dan bagaimana mereka dapat 

menjaga nilai-nilai Pancasila. 

2 15 Mudah 
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produk dalam 

negeri sekaligus 

mempromosikan 

budaya lokal 

dan nasional. 

terhubung Peserta didik mampu menjelaskan 

bagaimana media sosial bisa menjadi 

tantangan dalam menerapkan nilai-nilai 

Pancasila. 

3 20 Sedang R 

 

Peserta didik mampu menjelaskan peran 

Pancasila dalam menjaga persatuan dan 

kesatuan bangsa di era digital. 

 4 20 Sedang  

Peserta didik mampu menjelaskan 

dampak dari borderless society terhadap 

kehidupan berbangsa dan bagaimana 

Pancasila dapat menjadi solusi dalam 

menghadapi tantangan tersebut 

5 30 Sukar 
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LAMPIRAN 23 

TABEL 21 

PERHITUNGAN PEMBOBOTAN TES HASIL BELAJAR SIKLUS II 

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Lotu Alokasi Waktu    : 2 X 45 Menit 

Mata Pelajaran        : Pendidikan Pancasila Jumlah Soal         : 5 

Kelas/Semester        : X-Kreatif/I Penyusun Soal    : Lies Nofiyanti Gea 

No. Soal 
Tingkat 

Kesukaran 
Skor KDT KMT TKT Total Bobot 

1 
Bagaimana perkembangan teknologi dapat mempengaruhi 

kehidupan masyarakat, baik secara positif maupun negatif? 
Mudah 15 2 3 2 7 14 

2 

Mengapa generasi muda memiliki peran penting dalam 

menghadapi tantangan globalisasi dan bagaimana mereka dapat 

menjaga nilai-nilai Pancasila? 

Sedang 20 4 3 4 11 22 

3 
Jelaskan bagaimana media sosial bisa menjadi tantangan dalam 

menerapkan nilai-nilai Pancasila! 
Sedang 20 3 4 4 11 22 

4 
Bagaimana peran Pancasila dalam menjaga persatuan dan 

kesatuan bangsa di era digital? 
Mudah 15 2 2 3 7 14 

5 

Apa dampak dari borderless society terhadap kehidupan 

berbangsa dan bagaimana Pancasila dapat menjadi solusi dalam 

menghadapi tantangan tersebut? 

Sukar 30 5 5 4 14 28 

Jumlah 100  50 100 



https://v3.camscanner.com/user/download
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LAMPIRAN 24 

SOAL TES HASIL BELAJAR SISWA  

SIKLUS II 

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Lotu 

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila 

Kelas/Semester : X-Kreatif/II (Dua) 

Materi Pokok : Penerapan Pancasila dalam Konteks Berbangsa 

 

 

Petunjuk Soal 

1. Bacalah soal dengan teliti sebelum menjawabnyan. 

2. Tuliskan jawaban anda pada lembar yang sudah disediakan 

3. Jika terdapat soal yang kurang jelas, tanyakan langsung kepada pengawasnya. 

 

 

Soal 

1. Bagaimana perkembangan teknologi dapat mempengaruhi kehidupan masyarakat, baik 

secara positif maupun negatif? 

2. Mengapa generasi muda memiliki peran penting dalam menghadapi tantangan 

globalisasi dan bagaimana mereka dapat menjaga nilai-nilai Pancasila? 

3. Jelaskan bagaimana media sosial bisa menjadi tantangan dalam menerapkan nilai-nilai 

Pancasila! 

4. Bagaimana peran Pancasila dalam menjaga persatuan dan kesatuan bangsa di era 

digital? 

5. Apa dampak dari borderless society terhadap kehidupan berbangsa dan bagaimana 

Pancasila dapat menjadi solusi dalam menghadapi tantangan tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 



121 
 

LAMPIRAN 25 

KUNCI JAWABAN TES HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS II 

1. Perkembangan teknologi membawa banyak perubahan dalam kehidupan masyarakat. 

Secara positif, teknologi mempermudah komunikasi, mempercepat akses informasi, dan 

meningkatkan efisiensi dalam berbagai sektor seperti transportasi dan perdagangan. 

Namun, di sisi lain, teknologi juga memiliki dampak negatif, seperti meningkatnya 

penyebaran informasi hoaks, ancaman terhadap keamanan data pribadi, serta pengaruh 

budaya asing yang dapat menggeser nilai-nilai lokal. Oleh karena itu, masyarakat harus 

bijak dalam memanfaatkan teknologi agar dampak negatifnya dapat diminimalkan. 

2. Generasi muda memiliki peran penting dalam menghadapi globalisasi karena mereka 

adalah agen perubahan yang akan menentukan masa depan bangsa. Di tengah derasnya 

arus informasi dan budaya asing, mereka harus mampu menyaring pengaruh luar agar 

tidak bertentangan dengan nilai-nilai Pancasila. Cara yang dapat dilakukan adalah dengan 

tetap menjaga identitas nasional, memahami sejarah dan budaya bangsa, serta 

menggunakan media sosial sebagai sarana untuk menyebarkan gagasan positif. Dengan 

menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, generasi muda dapat 

membantu menjaga persatuan dan keharmonisan dalam masyarakat. 

3. Media sosial menjadi tantangan dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila karena sering 

digunakan untuk menyebarkan informasi yang tidak benar, seperti hoaks, ujaran 

kebencian, dan pemikiran intoleransi. Penyebaran informasi yang masif dan cepat 

membuat masyarakat mudah terprovokasi tanpa melakukan verifikasi terlebih dahulu. 

Selain itu, media sosial juga bisa menjadi tempat penyebaran budaya asing yang tidak 

selalu sesuai dengan nilai-nilai bangsa. Oleh karena itu, penting bagi pengguna media 

sosial untuk lebih bijak dalam menyaring informasi dan memastikan bahwa mereka tidak 

terpengaruh oleh konten negatif yang dapat merusak persatuan bangsa. 

4. Pancasila berperan sebagai pedoman dalam menjaga persatuan dan kesatuan bangsa di era 

digital. Dengan nilai-nilai seperti gotong royong, persatuan, dan keadilan sosial, 

masyarakat dapat menghadapi berbagai tantangan yang muncul akibat globalisasi dan 

perkembangan teknologi. Dalam era digital, Pancasila membantu masyarakat untuk lebih 

berhati-hati dalam menerima informasi, menghindari provokasi berbasis SARA, serta 

tetap menghormati perbedaan di tengah keberagaman. Dengan menerapkan nilai-nilai 

Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, bangsa Indonesia dapat tetap bersatu dan harmonis 

meskipun menghadapi perubahan zaman yang begitu cepat. 
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5. Borderless society atau masyarakat tanpa batas membawa dampak besar terhadap 

kehidupan berbangsa. Dampak positifnya adalah terbukanya peluang kerja sama 

internasional, pertukaran budaya, serta penyebaran informasi yang lebih luas. Namun, 

dampak negatifnya adalah semakin kaburnya identitas nasional akibat masuknya ideologi 

asing, serta meningkatnya individualisme dalam masyarakat. Pancasila dapat menjadi 

solusi dengan memperkuat jati diri bangsa, menanamkan nilai-nilai kebangsaan, serta 

menjaga persatuan dalam keberagaman. Dengan tetap mengutamakan gotong royong dan 

nasionalisme, bangsa Indonesia dapat menghadapi tantangan borderless society tanpa 

kehilangan identitasnya. 
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LAMPIRAN 26 

MODUL AJAR 

Peluang dan Tantangan Penerapan Pancasila 

 

INFORMASI UMUM 

 

I. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Lies Nofiyanti Gea  

Satuan Pendidikan : SMA NEGERI 1 Lotu 

Fase / Kelas : E - X (Sepuluh) 

Mata Pelajaran :  Pendidikan Pancasila  

Prediksi Alokasi Waktu : 4 JP  

Tahun Penyusunan :  2025 

 

II. KOMPETENSI AWAL 

Peserta didik diajak untuk mendalami ragam pemikiran dari para pendiri bangsa tentang 

dasar negara dan ide-ide yang muncul aktu itu, serta mengidentiikasi persamaan dan 

perbedaan pemikiran para pendiri bangsa tentang negara merdeka dan dasar negara, 

termasuk di dalamnya soal relasi agama dan negara. Kemampuan peserta didik untuk 

mengidentiikasi pemikiran para pendiri bangsa ini merupakan hal penting sebagai bagian 

dari kemampuan berpikir kritis, sebagaimana yang dirumuskan dalam Proil Pelajar 

Pancasila. 

 

III. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar kritis, 

kreatif, inovatif, mandiri, berkebhinekaan global 

 

IV. SARANA DAN PRASARANA 

 Materi Ajar 

 Lembar Think, Pair, Share 

 

V. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar. 

 

VI. MODEL PEMBELAJARAN 

      Think, Pair, Share
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KOMPONEN INTI 

 

I. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik diharapkan mampu mengidentiikasi peluang dan tantangan penerapan nilai-nilai 

Pancasila dalam kehidupan peserta didik di dunia yang saling terhubung, di mana, seseorang 

dapat berinteraksi dengan orang lain di wilayah, daerah, dan bahkan negara yang berbeda. 

 

II. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik akan mengidentiikasi peluang dan tantangan penerapan nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan global. Kita tahu bahwa zaman terus berubah. Hari ini, peserta didik hidup dalam 

dunia yang saling terhubung, sebagai konsekuensi dari kemajuan teknologi informasi. Berbagai 

peristiwa yang terjadi di suatu wilayah atau bahkan negara lain, dapat dengan cepat diketahui oleh 

peserta didik kita. Sebuah dunia yang, seolah-olah, tak lagi memiliki batas dan jarak. Semua 

orang bisa mengakses informasi dengan mudah dan cepat, dari manapun dan kapanpun. Kondisi 

tersebut, satu sisi, memberikan peluang bagi peserta didik untuk dapat menyebarkan dan 

menerapkan nilai-nilai luhur Pancasila secara lebih masif dan mengglobal, sekaligus menjadi 

acuan dalam pergaulan global. Namun, pada sisi lain, ia justru menjadi tantangan tersendiri dalam 

penerapan Pancasila. Sebab, ragam informasi dan pengalaman yang dihasilkan dari pergumulan 

lintas batas tersebut berpotensi mempengaruhi cara pandang, sikap, dan perilaku peserta didik. 

Sementara itu, tidak semuanya sesuai dengan Pancasilan, bahkan terkadang bertentangan. 

 

III. PERTANYAAN PEMANTIK 

 Apa dan bagaimana peluang penerapan Pancasila bagi peserta didik dalam kehidupan di dunia 

yang saling terhubung ini? 

 Apa dan bagaimana tantangan penerapan Pancasila bagi peserta didik dalam kehidupan di 

dunia yang saling terhubung ini? 
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IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN KE-1 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

 Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil 

pembelajaran 

 Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan 

Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, 

dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan 

dalam satuan pendidikan. 

 

Kegiatan Inti (90 Menit) 

 Guru menjelaskan secara singkat apa itu peluang dan tantangan penerapan Pancasila  

 Langkah 1 (Think) 

Guru membuka diskusi kelas dengan memberikan pertanyaan “Pada era digital ini, apa 

peluang dan tantangan penerapan Pancasila yang kalian temukan?” 

Siswa diminta untuk mengerjakan secara mandiri pertanyaan yang telah diberikan oleh guru. 

 Langkah 2 : Pair (Berpasangan) 

Pada tahap ini guru meminta peserta didik untuk berpasangan dengan teman disampingnya. 

Hal ini dilakukan agar peserta didik dapat bertukar informasi satu sama lain dan saling 

melengkapi ide ataupun jawaban yang belum terpikirkan pada tahap think. 

 Langkah 3 : Sharing (Berbagi) 

Pada tahap ini setiap pasangan atau kelompok berbagi hasil pemikiran, ide, dan 

jawaban mereka dengan pasangan atau kelompok lain atau bisa ke kelompok yang 

lebih besar yaitu kelas. 

  

Kegiatan Penutup (10 MENIT) 

 Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

 Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui 

ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

 Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan 

berikutnya. 
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 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap 

semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

PERTEMUAN KE-2 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

 Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil 

pembelajaran 

 Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan 

Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, 

dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan 

dalam satuan pendidikan. 

 

Kegiatan Inti (90 Menit) 

 Guru mengulas secara singkat apa itu peluang dan tantangan penerapan Pancasila  

 Langkah 1 (Think) 

Guru membuka diskusi kelas dengan memberikan pertanyaan “Bagaimana cara kita sebagai 

generasi muda bisa berkontribusi dalam mengatasi tantangan penerapan Pancasila?” 

Siswa diminta untuk mengerjakan secara mandiri pertanyaan yang telah diberikan oleh guru. 

 Langkah 2 : Pair (Berpasangan) 

Pada tahap ini guru meminta peserta didik untuk berpasangan dengan teman disampingnya. 

Hal ini dilakukan agar peserta didik dapat bertukar informasi satu sama lain dan saling 

melengkapi ide ataupun jawaban yang belum terpikirkan pada tahap think. 

 Langkah 3 : Sharing (Berbagi) 

Pada tahap ini setiap pasangan atau kelompok berbagi hasil pemikiran, ide, dan 

jawaban mereka dengan pasangan atau kelompok lain atau bisa ke kelompok yang 

lebih besar yaitu kelas. 

 

Kegiatan Penutup (10 MENIT) 

 Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

 Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui 

ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 
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LAMPIRAN 32 

PENGOLAHAN LEMBAR OBSERVASI MINAT BELAJAR SISWA  

SIKLUS II 

Untuk mengolah lembar observasi minat belajar siswa selama proses pembelajaran dalam 

penerapan model pembelajaran think, pair, share pada siklus II, dimulai dari pertemuan 

pertama item yang pertama dengan memperhatikan lampiran 30 dan lampiran 31.  

Untuk item pertama pertemuan 1: 

Jumlah skor setiap item =  Jumlah responden Sangat Baik × 4 + Jumlah responden Baik 

× 3 + Jumlah responden Cukup × 2 + Jumlah responden 

Kurang × 1 

 = (15 × 4) + (12 × 3) + (3 × 2 ) + (0 × 1) 

 = 60 + 36 + 6 + 0 = 102 

 

Jumlah skor ideal  = skor tertinggi × banyak responden 

 = 4 × 30 = 120 

Presentase pengamatan  = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑡𝑒𝑚 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
× 100% 

 =  
102 

120
× 100% = 85% 

 

Dengan mengikuti langkah-langkah pada item perasaan senang pertemuan pertama (I), maka 

item lainnya dapat dilakukan dan begitu pula halnya untuk pertemuan kedua (II). Hasil 

pengolahan lembar observasi minat belajar siswa siklus II tertera pada tabel berikut ini:  

 

TABEL 27 

PENGOLAHAN LEMBAR OBSERVASI MINAT BELAJAR SISWA  

SIKLUS II 

NO ITEM Skor Persentase 

Pert 1 Pert 2 Pert 1 Pert 2 

1 Perasaan Senang 102 113 85% 94,16% 

2 Perhatian 93 111 77,5% 92,5% 

3 Perasaan Tertarik 93 113 77,5% 94,16% 

4 Keterlibatan Siswa  98 110 81,66% 91,66% 

Rata-rata Persentase 80,41% 93,12% 

Rata-rata Persentase Siklus II 86,76 % 
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LAMPIRAN 33 

TABEL 28 

DATA ANGKET MINAT BELAJAR SISWA KELAS X-KREATIF SMA NEGERI 1 

LOTU TAHUN PELAJARAN 2024/2025 PADA SIKLUS II 

NO TINGKAT 

SS S KK K TP 

1 30 0 0 0 0 

2 30 0 0 0 0 

3 30 0 0 0 0 

4 30 0 0 0 0 

5 15 10 5 0 0 

6 18 10 2 0 0 

7 15 10 5 0 0 

8 30 0 0 0 0 

9 8 10 12 0 0 

10 8 16 6 0 0 

11 13 15 2 0 0 

12 24 6 0 0 0 

13 30 0 0 0 0 

14 13 10 7 0 0 

15 13 10 7 0 0 

16 4 15 11 0 0 

17 6 12 12 0 0 

18 28 0 2 0 0 

 

Keterangan: 

SS = Sangat Sering 

S = Sering 

KK = Kadang-kadang 

K  = Kurang 

TP = Tidak Pernah 
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LAMPIRAN 34 

PENGOLAHAN DATA ANGKET MINAT BELAJAR SISWA KELAS X-KREATIF 

SMA NEGERI 1 LOTU TAHUN PELAJARAN 2024/2025 PADA SIKLUS II 

Berdasarkan lembaran angket minat belajar yang diedarkan peneliti kepada 30 orang 

responden pada akhir siklus II maka hasil dari angket minat belajar tersebut diolah dengan 

menggunakan skala Likert. Kemudian untuk menghitung rata-rata persentase pengamatan 

setiap item diolah dengan menggunakan rumus : 

  

Hasil Pengamatan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑡𝑒𝑚

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
× 100% 

Jumlah skor ideal = skor tertinggi ×jumlah responden 

        = 5 × 30 = 150 

Perhitungan skor untuk item 1 yaitu: 

Jumlah skor untuk 5 orang yang menjawab SS  = 30 x 5  = 150 

Jumlah skor untuk 10 orang yang menjawab S  = 0   x 4 = 0 

Jumlah skor untuk 15 orang yang menjawab KK  = 0   x 3  = 0 

Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab K = 0   x 2  = 0 

Jumlah skor untuk 0 orang yang menjawab TP  = 0   x 1  = 0 

Jumlah Total        = 150 

             

Maka persentase pengamatan untuk item nomor 1 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑡𝑒𝑚

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
× 100% 

 

              = 
150

150
× 100% 

            = 100% 

 

Dengan mengikuti langkah-langkah perhitungan skor dan nilai persentase pada item nomor 1 

maka untuk item 2 sampai 18 dapat ditentukan dengan langkah yang sama pada item 1. Hasil 

pengolahan angket minat belajar siswa secara lengkap dapat disajikan pada tabel berikut : 
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LAMPIRAN 35 

TABEL 29 

HASIL PENGOLAHAN DATA ANGKET MINAT BELAJAR SISWA KELAS X-

KREATIF SMA NEGERI 1 LOTU TAHUN PELAJARAN 2024/2025 PADA SIKLUS II 

NO TINGKAT Jumlah 

siswa 
Jumlah 

skor 
Skor 

ideal 

% 

SS S KK K TP 

1 30 0 0 0 0 30 150 140 100 

2 30 0 0 0 0 30 150 140 100 

3 30 0 0 0 0 30 150 140 100 

4 30 0 0 0 0 30 150 140 100 

5 15 10 5 0 0 30 130 140 86.67 

6 18 10 2 0 0 30 136 140 90.67 

7 15 10 5 0 0 30 130 140 86.67 

8 30 0 0 0 0 30 130 140 86.67 

9 8 10 12 0 0 30 116 140 77.33 

10 8 16 6 0 0 30 122 140 81.33 

11 13 15 2 0 0 30 131 140 87.33 

12 24 6 0 0 0 30 144 140 96.00 

13 30 0 0 0 0 30 150 140 100 

14 13 10 7 0 0 30 126 140 84.00 

15 13 10 7 0 0 30 126 140 84.00 

16 4 15 11 0 0 30 113 140 75.33 

17 6 12 12 0 0 30 114 140 76.00 

18 28 0 2 0 0 30 146 140 97.33 

Rata-rata Persentase 89,33 
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LAMPIRAN 36 

TABEL 30 

PEROLEHAN SKOR TES HASIL BELAJAR SISWA KELAS X-KREATIF 

SEMESTER GENAP SMA NEGERI 1 LOTU TAHUN PELAJARAN 2024/2025 PADA 

SIKLUS II 

NO NAMA NOMOR/SKOR/BOBOT SOAL 

(YANG TERTULIS SKOR PEROLEHAN) 

1/15/14 2/15/16 3/20/22 4/30/26 5/20/26 

1 Ardin Syaputra Lase 15 15 20 15 30 

2 Arisman Gulo 15 15 20 15 30 

3 Asniwati Lase 15 20 20 15 25 

4 Daniel Harefa 15 20 15 15 25 

5 David Samuel Nazara 15 15 15 15 25 

6 Destri Werni Zalukhu 15 15 15 15 25 

7 Diva Rafelo Gohae 15 10 20 15 30 

8 Elsa Firda Faeri Zebua 15 20 20 15 30 

9 Febriyani Halawa 15 20 20 15 15 

10 Ferdiaman Haгеfа 15 20 15 15 30 

11 Gusti Yolanda Gulo 15 15 15 15 30 

12 Jelfan Chris S. Zega 15 20 20 15 15 

13 Intan Permata Lawolo 15 20 15 15 25 

14 Jhoses Des Candani Lase 15 15 20 15 30 

15 Julfandy Waruwu 15 15 20 15 30 

16 Justice Sartika Zendrato 15 15 15 15 30 

17 Juwita Zendrato 15 15 15 15 30 

18 Jovan Trisman Gea 15 15 15 15 30 

19 Kharis Kurniawan Zalukhu 15 20 20 15 25 

20 Kris Juningsih Zega 15 20 20 15 25 

21 Lenta Febri Yani Zendrato 15 20 20 15 25 

22 Ordi Mobuola Harefa 15 20 15 15 25 

23 Owua Sökhi Gea 15 20 15 15 25 

24 Princes Jelita Harefa 15 20 20 15 25 

25 Syukur Anugrah Gea  15 15 20 15 25 

26 Tabah Bastian Zalukhu 15 15 15 15 25 

27 Telikar Zalukhu 15 20 20 15 15 

28 Theodore Harefa 15 15 15 15 30 

29 Urnis Marisni Harefa 15 15 18 15 20 

30 Yamoguna Gea  15 20 20 15 15 
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LAMPIRAN 37 

PENGOLAHAN TES HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS II 

 Berdasarkan perolehan diatas maka skor perolehan setiap-setiap item pada tes, 

selanjutnya dilakukan pengolahan nilai dengan menggunakan rumus: 

N=   
𝐴

𝐵
× 𝐶 

 
Dengan, 

N = Nilai tiap butir soal 

A = Jumlah Skor 

B = Skor Total 

C = Bobot 

Untuk responden 1, dengan item nomor 1, maka diperoleh : 

A = 15 

B = 15 

C = 14 

N=   
15

15
× 14 

   =   14 

Berdasarkan cara yang sama dilakukan perhitungan untuk item nomor 2 sampai nomor 5 pada 

responden lain sehingga di dapat hasil perhitungan dengan menjumlahkan skor setiap butir 

soal, dan hasil dapat dilihat pada tabel berikut: 
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LAMPIRAN 38 

TABEL 31 

HASIL PENGOLAHAN SKOR TES HASIL BELAJAR SISWA KELAS X-KREATIF SEMESTER GENAP SMA NEGERI 1 LOTU TAHUN 

PELAJARAN 2024/2025 PADA SIKLUS II 

 

NO RESPONDEN NOMOR/SKOR/BOBOT SOAL 

(YANG TERTULIS SKOR PEROLEHAN) 

 TUNTAS/ 

TIDAK TUNTAS 

1 2 3 4 5 

1 Ardin Syaputra Lase 15 14 15 16.5 20 22 15 14 30 28 94.5 TUNTAS 

2 Arisman Gulo 15 14 15 16.5 20 22 15 14 30 28 94.5 TUNTAS 

3 
Asniwati Lase 

15 14 20 22 20 22 15 14 25 
23.3

3 95.33 
TUNTAS 

4 
Daniel Harefa 

15 14 20 22 15 16.5 15 14 25 
23.3

3 89.83 
TUNTAS 

5 
David Samuel Nazara 

15 14 15 16.5 15 16.5 15 14 25 
23.3

3 84.33 
TUNTAS 

6 
Destri Werni Zalukhu 

15 14 15 16.5 15 16.5 15 14 25 
23.3

3 84.33 
TUNTAS 

7 Diva Rafelo Gohae 15 14 10 11 20 22 15 14 30 28 89 TUNTAS 

8 Elsa Firda Faeri Zebua 15 14 20 22 20 22 15 14 30 28 100 TUNTAS 

9 Febriyani Halawa 15 14 20 22 20 22 15 14 15 14 86 TUNTAS 
10 Ferdiaman Haгеfа 15 14 20 22 15 16.5 15 14 30 28 94.5 TUNTAS 

11 Gusti Yolanda Gulo 15 14 15 16.5 15 16.5 15 14 30 28 89 TUNTAS 
12 Jelfan Chris S. Zega 15 14 20 22 20 22 15 14 15 14 86 TUNTAS 

13 
Intan Permata Lawolo 

15 14 20 22 15 16.5 15 14 25 
23.3

3 89.83 
TUNTAS 

14 Jhoses Des Candani Lase 15 14 15 16.5 20 22 15 14 30 28 94.5 TUNTAS 

15 Julfandy Waruwu 15 14 15 16.5 20 22 15 14 30 28 94.5 TUNTAS 

16 Justice Sartika Zendrato 15 14 15 16.5 15 16.5 15 14 30 28 89 TUNTAS 
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17 Juwita Zendrato 15 14 15 16.5 15 16.5 15 14 30 28 89 TUNTAS 

18 Jovan Trisman Gea 15 14 15 16.5 15 16.5 15 14 30 28 89 TUNTAS 

19 
Kharis Kurniawan Zalukhu 

15 14 20 22 20 22 15 14 25 
23.3

3 95.33 
TUNTAS 

20 
Kris Juningsih Zega 

15 14 20 22 20 22 15 14 25 
23.3

3 95.33 
TUNTAS 

21 
Lenta Febri Yani Zendrato 

15 14 20 22 20 22 15 14 25 
23.3

3 95.33 
TUNTAS 

22 
Ordi Mobuola Harefa 

15 14 20 22 15 16.5 15 14 25 
23.3

3 89.83 
TUNTAS 

23 
Owua Sökhi Gea 

15 14 20 22 15 16.5 15 14 25 
23.3

3 89.83 
TUNTAS 

24 
Princes Jelita Harefa 

15 14 20 22 20 22 15 14 25 
23.3

3 95.33 
TUNTAS 

25 
Syukur Anugrah Gea  

15 14 15 16.5 20 22 15 14 25 
23.3

3 89.83 
TUNTAS 

26 
Tabah Bastian Zalukhu 

15 14 15 16.5 15 16.5 15 14 25 
23.3

3 84.33 
TUNTAS 

27 Telikar Zalukhu 15 15 20 22 20 22 15 14 15 14 87 TUNTAS 
28 Theodore Harefa 15 14 15 16.5 15 16.5 15 14 30 18.6 79.6 TUNTAS 

29 Urnis Marisni Harefa 15 14 15 16.5 18 19.8 15 14 20 18.6 82.9 TUNTAS 
30 Yamoguna Gea  15 14 20 22 20 22 15 14 15 14 86 TUNTAS 

JUMLAH 2703,79  

JUMLAH RESPONDEN 30  

RATA-RATA 90,12  
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LAMPIRAN 39 

PERHITUNGAN PERSENTASE KETUNTASAN BELAJAR SISWA SIKLUS II 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh persentase siswa yang tuntas belajar dengan menggunakan 

rumus: 

Persentase Ketuntasan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% 

 

Jumlah siswa yang tuntas belajar = 30 

Persentase Ketuntasan = 
30

30
× 100% 

Persentase Ketuntasan = 100 % 
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